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ABSTRAK

PENGARUH BEBERAPA FUNGISIDA TERHADAP PENYAKIT BULAI
DAN PRODUKSI PADA TANAMAN JAGUNG VARIETAS BISI-18
GENERASI F2

Oleh

Ari Saputra

Fungisida berbahan aktif metalaksil dilaporkan sudah tidak efektif lagi dalam
mengendalikan penyakit bulai pada jagung dan mulai digantikan dengan fungisida
berbahan aktif dimetomorf. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan
fungisida dengan bahan aktif lainnya yaitu asam fosfit dalam mengendalikan
penyakit bulai jagung yang disebabkan oleh Peronosclerospora sorghi di
lapangan.  Penelitian ini dilaksanakan pada Mei hingga Oktober 2022 di
Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan
lahan petani di Kelurahan Pasar Liwa, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat. Sejumlah petak percobaan berukuran 2 x 2 m disusun dalam
rancangan acak kelompok (RAK) pada lahan berukuran 26 x 11 m dengan empat
perlakuan dan enam ulangan (kelompok). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tanaman jagung varietas BISI-18 generasi F2 yang diaplikasikan fungisida
berbahan aktif asam fosfit sama efektifnya dengan fungisida berbahan aktif
dimetomorf dalam menekan intensitas dan perkembangan penyakit bulai, serta
memiliki produksi yang tinggi. Sementara itu fungisida berbahan aktif metalaksil
tidak efektif dalam mengendalikan penyakit bulai sehingga produksi lebih rendah
dan tidak beda nyata dengan kontrol.

Kata kunci: asam fosfit, dimetomorf, metalaksil, Peronosclerospora sorghi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman terpenting ketiga di dunia setelah padi
(Oryza sativa) dan gandum (Triticum spp.). Di Indonesia, jagung merupakan
komoditas pertanian utama terbesar, kedua setelah padi. Tanaman jagung banyak
dijadikan sebagai sumber karbohidrat utama di berbagai negara seperti Amerika
Tengah dan Selatan. Beberapa daerah seperti Madura (Jawa Timur) dan Nusa
Tenggara juga mengkonsumsi jagung sebagai bahan pangan utama (Syamsia dan
Idhan, 2019). Pemerintah banyak melakukan upaya untuk meningkatkan produksi
jagung nasional, salah satunya dengan penanaman jagung hibrida. Jagung hibrida
sangat responsif terhadap pemupukan sehingga potensi produksinya juga tinggi
yaitu 10-12 ton/ha (Hastini dan Noviana, 2020). Namun demikian, harga benih
jagung hibrida F1 di pasaran relatif mahal sehingga banyak petani seringkali
memilih menggunakan turunan pertamanya (jagung hibrida generasi F2) untuk

dijadikan sebagai benih (Irmadamayanti dkk., 2020).

Produksi jagung di Indonesia cenderung fluktuatif, dimana produksi jagung sejak
2015 meningkat dan mencapai puncaknya pada tahun 2017 dengan total produksi
nasional sebanyak 28.924.015 ton. Luas panen jagung di tahun berikutnya
mengalami penurunan sebesar 26,52% dan menjadikan produksi jagung pada
2018 menurun drastis menjadi 21.655.172 ton. Pada 2019 produksi berhasil
ditingkatkan hampir satu juta ton menjadi 22.586.207 ton (Pusdatin, 2020).
Revania (2014) menyatakan bahwa tinggi rendahnya produksi jagung di Indonesia
dipengaruhi oleh produktivitas dan luas panen tanaman jagung. Menurut Akbar
dkk. (2018), luas panen maupun tingkat produksi dan produktivitas dapat
berfluktuasi setiap musim tanam karena disebabkan oleh berbagai macam hal

salah satunya adalah penyakit tanaman.



Penyakit bulai jagung atau maize downy mildew adalah penyakit yang disebabkan
olen Oomycetes yaitu Peronosclerospora spp. dan merupakan penyakit utama
pada tanaman jagung di Indonesia. Penyakit bulai juga pernah dilaporkan
menyebabkan kerusakan tanaman jagung seluas 599 ha pada 2010 dan meningkat
menjadi 1138 ha tahun 2011 pada beberapa kabupaten di Provinsi Lampung
(Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Lampung, 2012). Kehilangan
hasil yang disebabkan oleh penyakit ini dapat mencapai 50-80% (Muis dkk.,
2018). Bahkan pada varietas jagung tertentu kehilangan hasil bisa mencapai
100% (Kusumaningtyas, 2016). Tanaman jagung yang terinfeksi pada waktu
masih sangat muda biasanya tidak dapat membentuk buah, yang artinya
menyebabkan puso atau gagal panen (Ulhaq dan Masnilah, 2019).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), lebih dari 78% petani jagung di
Indonesia mengendalikan OPT termasuk penyakit bulai secara kimiawi. Hal ini
menjadikan aplikasi fungisida sintetik menjadi teknik utama dalam pengendalian
penyakit bulai jagung di Indonesia. Metalaksil merupakan bahan aktif fungisida
sintetik yang umum digunakan untuk mengendalikan penyakit bulai secara
komersial sejak 1980-an sebagai fungisida perlakuan benih atau seed treatment
(Semangun, 1996). Namun, Burhanuddin (2009), Utomo dkk. (2010), Widiantini
dkk. (2017), Pakki and Jainuddin (2018), serta Ginting et al. (2020) melaporkan
bahwa metalaksil sudah tidak efektif lagi dalam mengendalikan penyakit bulai
jagung. Diduga adanya resistensi patogen bulai jagung terhadap metalaksil
menjadi penyebabnya.

Bahan aktif lain yaitu dimetomorf kemudian menjadi alternatif untuk digunakan
dalam pengendalian bulai jagung karena dinilai masih efektif (Anugrah dan
Widiantini, 2018). Saat ini perlu diuji bahan aktif fungisida sintetik lain sebagai
alternatif pilihan yang dapat menekan penyakit bulai jagung di Indonesia. Asam
fosfit merupakan fungisida yang diketahui dapat mengendalikan patogen dari
kelompok Oomycetes. Menurut Jackson et al. (2000), asam fosfit dapat menekan
perkembangan penyakit tanaman secara langsung dengan menghambat

pertumbuhan patogen, maupun secara tidak langsung yaitu dengan menstimulasi



ketahanan tanaman. Selain itu, Lovatt and Mikkelsen (2006) juga melaporkan
bahwa senyawa fosfit yang disempotkan pada daun dapat meningkatkan hasil
panen pada tanaman jeruk dan alpukat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan
dilakukan pengujian fungisida berbahan aktif asam fosfit, dimetomorf, dan

metalaksil terhadap penyakit bulai dan hasil panen pada tanaman jagung.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk,

1. Mengetahui dan membandingkan pengaruh aplikasi fungisida berbahan aktif
asam fosfit, dimetomorf, dan metalaksil dalam mengendalikan penyakit bulai
jagung dan

2. Mengetahui pengaruh aplikasi fungisida berbahan aktif asam fosfit,

dimetomorf, dan metalaksil terhadap produksi tanaman jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penggunaan fungisida sintetik masih menjadi pilihan utama petani dalam
mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung. Perlakuan benih (seed
treatment) jagung dengan menggunakan fungisida berbahan aktif metalaksil sejak
tahun 1980-an dikenal mampu menekan kerugian akibat penyakit bulai pada
tanaman jagung (Semangun, 1996). Namun setelah kurang lebih 29 tahun
digunakan sebagai fungisida, metalaksil dilaporkan mengalami penurunan
keefektifan bahkan tidak efektif lagi dalam mengendalikan penyakit bulai jagung.
Burhanuddin (2009) melaporkan perlakuan metalaksil tidak efektif dalam
mengendalikan penyakit bulai jagung di Kalimantan Barat. Hasil penelitian
Utomo dkk. (2010) juga menunjukkan bahwa perlakuan benih jagung dengan
metalaksil untuk mengendalikan bulai tidak begitu efektif. Widiantini dkk. (2017)
melaporkan adanya penurunan keefektifan fungisida berbahan aktif metalaksil
pada beberapa wilayah di Jawa Barat. Pakki and Jainuddin (2018) melaporkan

bahwa keterjadian penyakit bulai jagung mencapai 100% meskipun telah



diaplikasikan metalaksil. Publikasi terbaru yaitu Ginting et al. (2020) juga
melaporkan bahwa perlakuan benih menggunakan fungisida berbahan aktif
metalaksil sudah tidak efektif lagi untuk mengendalikan penyakit bulai jagung di

Provinsi Lampung.

Fenomena tidak efektifnya metalaksil yang selama ini digunakan untuk perlakuan
benih jagung diduga karena terjadinya resistensi patogen terhadap metalaksil
(Ginting et al., 2020). Salah satu bahan aktif fungisida alternatif yang mulai
banyak digunakan petani adalah dimetomorf. Dimetomorf diketahui mampu
menghambat perkecambahan konidia Peronosclerospora spp. (Widiantini dkk.,
2017). Fungisida berbahan aktif dimetomorf juga memberikan dampak yang baik
dalam mencegah dan menekan keterjadian penyakit bulai jagung (Tanzil dan
Purnomo, 2021). Fungisida dengan bahan aktif lain yang dapat dijadikan sebagai
alternatif harus diuji agar fenomena resistensi metalaksil dalam mengendalikan

bulai jagung tidak terulang kembali untuk fungisida berbahan aktif dimetomorf.

Fungisida yang diuji adalah fungisida yang diduga mampu menekan patogen bulai
jagung berdasarkan cara kerjanya. Salah satu fungisida yang berpotensi dijadikan
alternatif adalah fungisida berbahan aktif asam fosfit. Menurut Havlin and
Schlegel (2021), asam fosfit dapat menekan perkembangan penyakit tanaman
secara langsung dengan menghambat pertumbuhan patogen, maupun secara tidak
langsung yaitu dengan menstimulasi ketahanan tanaman. Konsentrasi asam fosfit
yang tinggi pada tanaman akan bekerja secara langsung dengan menghambat
pertumbuhan miselium, sehingga dapat menekan perkembangan patogen,
sedangkan pada konsentrasi yang rendah asam fosfit bekerja secara tidak langsung

yaitu dapat meningkatkan ketahanan tanaman inang (Jackson et al., 2000).

Fungisida asam fosfit dikenal efektif mengendalikan penyakit tanaman yang
disebabkan Oomycetes. Havlin and Schlegel (2021) menyatakan fungisida
berbahan aktif asam fosfit utamanya digunakan untuk mengendalikan beberapa
jenis Oomycetes patogen tanaman antara lain Plasmodiophora brassicae patogen
akar gada pada kubis, Plasmophora viticola patogen embun tepung pada anggur,

Phytium ultimum patogen busuk kecambah pada timun, Phytophthora capsici



patogen busuk pangkal batang lada, dan Phytophthora infestans patogen hawar
daun pada kentang. Aplikasi asam fosfit juga dapat menurunkan keterjadian
penyakit busuk buah pada kakao yang tidak disarungi plastik menjadi 8%
dibandingkan dengan yang tidak diaplikasikan yaitu 30% (Bastian dkk., 2015).

Fungisida berbahan aktif asam fosfit di Indonesia umumnya digunakan oleh
petani untuk mengendalikan penyakit hawar daun kentang yang disebabkan oleh
Phytophthora infestans. Secara taksonomi spesies Oomycetes tersebut masih satu
ordo dengan Peronosclerospora spp. yang merupakan patogen bulai jagung
(Ginting dan Prasetyo, 2016). Sari (2018) menyatakan bahwa fungisida asam
fosfit dapat menekan daya kecambah dan panjang tabung konidia
Peronosclerospora maydis, serta menurunkan intensitas penyakit bulai pada
jagung hibrida varietas P27. Selain itu senyawa fosfit pada asam fosfit diduga
dapat meningkatkan produksi karena dapat menjadi sumber unsur hara fosfor bagi
tanaman. Lovatt and Mikkelsen (2006) menyatakan bahwa aplikasi senyawa
fosfit dengan cara penyemprotan daun pada tanaman jeruk dan alpukat dapat
meningkatkan antosianin serta meningkatkan intensitas pembungaan, ukuran buah
dan hasil panen. Bahan aktif asam fosfit ini harus diuji di lapangan dengan
dimetomorf dan metalaksil sebagai pembanding untuk mengetahui potensinya

sebagai alternatif fungisida pengendali penyakit bulai jagung bagi petani.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis pada

penelitian ini sebagai berikut.

1. Fungisida berbahan aktif asam fosfit, dimetomorf, dan metalaksil memiliki
kemampuan yang berbeda dalam mengendalikan penyakit bulai pada tanaman
jagung.

2. Aplikasi fungisida berbahan aktif asam fosfit, dimetomorf, dan metalaksil

berpengaruh terhadap produksi tanaman jagung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung (Zea mays L.)

Jagung merupakan tanaman serealia yang paling penting dalam sektor
perekonomian dunia selama abad ke-20 dan awal abad ke-21. Jagung
diperkirakan berasal dari wilayah selatan Meksiko dan Amerika Tengah. Suku
asli dari kedua wilayah tersebut telah membudidayakan jagung sebagai bahan
pangan. Jagung yang ada saat ini diduga kuat berasal dari satu jenis jagung purba
yang dideskripsikan oleh Francisco Hernandez Boncalo pada abad ke-16 sebagai
teosinte. Klasifikasi tanaman jagung oleh Linneaus tahun 1748 sebagai berikut
(Hernéndez, 2009).

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Genus : Zea

Spesies : Z. mays L.

Akar tanaman jagung terdiri atas tiga macam yaitu akar seminal yang berkembang
paling awal dari radikula dan embrio, akar adventif yang berkembang dari buku
ujung mesokotil dan berkembang menjadi serabut akar tebal, serta akar penyangga
yang muncul pada dua atau tiga buku di atas permukaan tanah. Batang tanaman
jagung berbentuk silindris, tidak bercabang, dan terdiri atas sejumlah ruas dan
buku. Daun jagung berbentuk pita dengan tipe pertulangan daun sejajar, termasuk
daun tunggal yang terdiri atas helai daun, jumlahnya sama dengan jumlah buku
yaitu sekitar 10-18 helai daun. Bunga jagung jantan (tassel) dan bunga betina

terletak pada satu tanaman yang sama sehingga tergolong sebagai tanaman



berumah satu (monoecius). Biji jagung disebut juga kariopsis terletak pada
tongkol yang menyimpan makanan untuk pertumbuhan biji jagung. Tongkol
dibungkus oleh kelobot yang merupakan kelopak atau daun buah yang berguna

sebagai pelindung biji (Syamsia dan Idhan, 2019).

Berdasarkan komposisi genetiknya jagung dibedakan menjadi jagung lokal,
jagung komposit, dan jagung hibrida. Jagung lokal adalah jagung yang
dibudidayakan secara turun-temurun oleh masyarakat di suatu wilayah dan
umumnya telah dikembangkan sejak lama. Beberapa contoh jagung lokal antara
lain kultivar Tambin, Talango, Guluk-Guluk, Manding, dan Kretek dari Pulau
Madura (Khoiri dkk., 2021). Jagung komposit atau umum juga dikenal sebagai
bersari bebas merupakan jagung yang benihnya dihasilkan dari tanaman jantan
dan betina yang berasal dari tanaman yang sama. Benih komposit dapat
digunakan secara berulang sebanyak 3-4 kali dengan potensi hasil yang lebih
tinggi dibandingkan jagung lokal (Syamsia dan Idhan, 2019). Diperkirakan
sebanyak 17,29% petani jagung di Indonesia memilih jagung lokal untuk ditanam,

sedangkan sebanyak 5,84% petani menanam jagung komposit (BPS, 2020).

Jagung hibrida adalah jagung yang benihnya merupakan biji F1 hasil persilangan
dua atau lebih tetua. Tetua jagung hibrida merupakan galur murni yang dihasilkan
dari proses penyerbukan sendiri secara terus menerus dengan bantuan manusia
atau dikenal dengan istilah selfing. Selfing tersebut dilakukan secara turun
temurun paling tidak sampai enam generasi. Setelah melewati beberapa proses
pengujian maka terpilinlah dua galur murni yang akan dijadikan sebagai tetua.
Benih ini hanya dapat ditanam sebanyak satu kali (Hastini dan Noviana, 2020).
Di Indonesia, lebih dari 75% petani menggunakan jagung hibrida untuk ditanam.
Hal ini dikarenakan jagung hibrida memiliki potensi hasil lebih tinggi dari
varietas lainnya (BPS, 2020). Namun demikian, harga benih jagung hibrida di
pasaran relatif mahal sehingga banyak petani menggunakan benih jagung hibrida

generasi F2 untuk musim tanam selanjutnya (Irmadamayanti dkk., 2020).



Jagung di Indonesia dijadikan sebagai sumber karbohidrat kedua setelah padi
karena memiliki kandungan pati yang tinggi yaitu lebih dari 65% dari berat biji.
Jagung dikenal sebagai tanaman multiguna atau 4F yaitu food (pangan), feed
(pakan), fuel (bahan bakar), dan fiber (bahan baku industri). Jagung digunakan
sebagai komponen utama dalam ransum pakan ternak terutama kelompok unggas
dengan proporsi sekitar 60% (Syamsia dan Idhan, 2019). Diperkirakan lebih dari
55% kebutuhan jagung nasional digunakan sebagai pakan baik pakan alami atau
sebagai bahan baku pembuatan pakan sintetik. Jagung yang diperuntukkan untuk
konsumsi hanya sekitar 30%, sedangkan sisanya digunakan untuk keperluan benih
dan industri seperti pembuatan minyak jagung, tepung maizena, gula diet, bio-
etanol, serta diketahui beberapa jenis jagung yang telah direkayasa secara genetik

juga digunakan sebagai penghasil bahan farmasi (Pusdatin, 2020).

2.2 Penyakit Bulai Jagung

Penyakit bulai jagung atau maize downy mildew merupakan penyakit penting pada
tanaman jagung di Indonesia. Penyakit ini telah dikenal masyarakat Indonesia
sedari lama dan mulai mendapat perhatian sejak 1892 di beberapa provinsi
produsen jagung nasional saat itu seperti Jawa Timur dan Jawa Tengah. Penyakit
bulai juga muncul pada pertanaman jagung di Lampung saat provinsi ini
dikembangkan menjadi daerah penghasil jagung pada 1973 (Semangun, 2008).
Kehilangan hasil yang disebabkan oleh penyakit ini berkisar antara 50-80% (Muis
dkk., 2018). Bahkan pada varietas jagung yang rentan terhadap penyakit bulai,
kehilangan hasil dapat meningkat menjadi 90-100% (Semangun, 2008; Anugrah
dan Widiantini, 2018; Hendrayana dkk., 2020).

Penyakit bulai pada jagung disebabkan oleh organisme menyerupai jamur atau
Oomycetes yaitu Peronosclerospora spp.. Di Indonesia terdapat tiga jenis
Peronosclerospora yang menyebabkan penyakit bulai yaitu P. maydis, P. sorghi,
dan P. philippinensis. Kurniawan dkk. (2017) melaporkan patogen bulai jagung
di Kabupaten Lampung Timur dan Pesawaran adalah P. maydis, sedangkan P.

sorghi ditemukan di Lampung Selatan. Hasil penelitian Prasetyo dkk. (2020)



melaporkan bahwa P. sorghi juga menjadi penyebab penyakit bulai jagung di
Lampung Timur, Pesawaran, dan Lampung Tengah. Spesies P. philippinensis
juga terdapat secara terbatas di Provinsi Lampung yaitu di Lampung Utara dan
Lampung Tengah (Ginting et al., 2020). Morfologi konidia dan konidiofor dari
tiga spesies Peronosclerospora yang terdapat di Lampung dapat dilihat pada
Gambar 1.

dan P. philippinensis (baris bawah) diamati di bawah mikroskop
cahaya (kolom kiri) dan scanning electron microspcope (SEM) (kolom
tengah dan kanan). Tanda panah pada A dan D menunjukkan jenis
percabangan dan tanda panah di G menunjukkan konidia silinder.
Konidiofor muncul secara tunggal (C) atau dalam kelompok (F dan I)
dari stomata (Ginting et al., 2020).

Klasifikasi Peronosclerospora spp. sebagai berikut (Ginting dan Prasetyo, 2016).

Kingdom : Chromista

Filum : Oomycota

Kelas : Oomycetes

Ordo : Peronosporales
Famili : Peronosporaceae
Genus : Peronosclerospora

Spesies : P. maydis; P. sorghi; P. philippinensis
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Peronosclerospora spp. merupakan organisme yang bersifat parasit obligat dan
tidak dapat hidup secara saprofit. Artinya, Peronosclerospora spp. harus hidup
pada tanaman inang untuk bertahan hidup (Semangun, 2008). Tanaman inang
alternatif selain jagung untuk tiap spesies terkadang berbeda satu sama lain.
Misalnya P. maydis yang dapat menginfeksi Euchlaena mexicana dan Tripsacum
sp., P. sorghi pada sorgum, Johnson grass, Panicum, Peniselum, dan
Andropogon, sedangkan P. philippinensis dapat ditemukan pula pada oats, tebu,
dan sorgum (Muis dkk., 2018). Di Indonesia, inang utama Peronosclerospora
sebagian besar adalah jagung, karena jagung merupakan tanaman yang hampir

ditanam pada banyak lahan pertanian di Indonesia.

Patogen bulai jagung menggunakan bantuan angin dan embun pagi dalam hal
penyebaran inokulum dan infeksi. Secara umum inokulum dari penyakit ini adalah
konidia, namun pada spesies P. sorghi terdapat juga oospora (Prasetyo dkk.,
2020). Konidia dan konidiofor diproduksi pada permukaan daun setelah adanya
embun pada daun selama 5-6 jam pada suhu 18-23°C (Muis dkk., 2018).
Konidiofor akan keluar dari mulut kulit daun sebanyak satu atau lebih lalu
membentuk cabang-cabang dengan konidiospora di atasnya. Konidia kemudian
akan terbawa angin, jatuh pada permukaan daun jagung dan membentuk
pembuluh kecambah lalu menginfeksi tanaman (Semangun, 2008). Infeksi
tersebut akan menyebabkan gejala lokal berupa bintik atau garis klorotik pada
daun. Selanjutnya, dari gejala lokal tersebut konidia akan terbentuk dan
menginfeksi titik tumbuh. Apabila lingkungan sesuai yaitu suhu berkisar 8-36°C
dan kelembapan 80-100% maka akan timbul gejala sistemik (Adhi dkk., 2019).

Gejala khas dari penyakit bulai yaitu adanya klorotik memanjang atau bergaris-
garis pada daun. Daun-daun muda yang terinfeksi bahkan bisa menjadi klorotik
atau menguning sepenuhnya (Semangun, 2008). Selain itu daun yang terinfeksi
parah juga akan menjadi kaku dan tampak seperti “kipas”. Tanaman yang
terinfeksi pada saat masih muda umumnya akan mengalami gejala kerdil dan
bahkan tidak membentuk buah (puso). Tanaman sakit yang masih muda hanya

memiliki sedikit akar dan menjadikannya mudah rebah, sedangkan tanaman
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jagung yang terinfeksi pada umur yang lebih tua umumnya masih akan
menghasilkan tongkol tanpa kelobot dengan sedikit biji atau bahkan tidak ada
sama sekali (Ginting dan Prasetyo, 2016). Tanda penyakit berupa lapisan tepung
putih pada permukaan daun di pagi hari, namun pada kondisi cuaca tertentu, tanda
ini juga dapat terlihat di siang hari (Muis dkk., 2018).

2.3 Fungisida Sintetik

Fungisida merupakan bahan yang digunakan dalam bidang pertanian untuk
mengendalikan jamur baik dengan cara membunuh maupun hanya menghambat
pertumbuhan dan reproduksi jamur tersebut (Ginting, 2013). Fungisida sintetik
adalah fungisida yang bahan aktifnya merupakan bahan sintetik dan bukan berasal
dari bahan alam sebagaimana halnya fungisida nabati. Pengendalian penyakit
akibat jamur patogen saat ini masih mengandalkan fungisida sintetik (BPS, 2020).
Berdasarkan translokasinya dalam jaringan tumbuhan, fungisida umumnya
dikelompokkan menjadi fungisida sistemik dan fungisida non-sistemik. Fungisida
sistemik dapat diserap dalam jaringan tanaman dan tidak demikian pada fungisida
non-sistemik (Ginting, 2013). Fungisida sistemik diperuntukkan bagi penyakit
yang juga bergejala sistemik seperti bulai jagung. Beberapa contoh bahan aktif
fungisida yang bersifat sistemik yaitu metalaksil, dimetomorf, dan asam fosfit.

2.3.1 Metalaksil

Metalaksil merupakan bahan aktif fungisida dari kelompok fenilamid yang
pertama kali diperkenalkan pada 1977 untuk mengendalikan patogen jamur dari
Kelas Oomycetes. Beberapa Oomycetes yang pada awalnya dikendalikan oleh
metalaksil yaitu Pseudoperonospora cubensis, Phytophthora infestans,
Plasmopara viticola, dan Peronospora tabacina. Namun, secara tiba-tiba pada
1980 terjadi kasus resistensi pertama metalaksil dalam mengendalikan penyakit
tepung palsu pada mentimun oleh P. cubensis. Resistensi ini diduga terjadi
karena pemakaian tunggal metalaksil secara terus menerus. FRAC (Fungicide

Resistance Action Committee) juga merekomendasikan kelompok fenilamid hanya
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digunakan sebagai fungisida protektan dan bukan untuk aplikasi kuratif atau
eradikasi (Hudayya dan Jayanti, 2012).

Metalaksil baru digunakan untuk mengendalikan penyakit bulai jagung yang
disebabkan oleh Peronosclerospora spp. pada tahun 1980-an. Penggunaan
metalaksil dengan cara perlakuan benih (seed treatment) pada saat itu dikenal
mampu menurunkan kehilangan hasil akibat penyakit bulai (Semangun, 1996).
Rekomendasi dosis penggunaan metalaksil yaitu 2-3 g/kg benih untuk
mengendalikan spesies P. philipinensis dan 5 g/kg benih untuk mengendalikan P.
maydis (Muis dkk., 2018). Penggunaan metalaksil yang dikenal efektif
menjadikan banyak perusahaan benih melakukan perlakuan benih yang dijualnya
menggunakan metalaksil. Benih jagung yang terselubung dengan fungisida ini

umumnya berwarna merah jambu.

Fungisida metalaksil bekerja secara sistemik dengan cara menghambat sintesis
asam nukleat dan sintesis protein. Mekanisme kerja fungisida berbahan aktif
metalaksil dalam menekan serangan bulai dimulai dari terinfiltrasinya fungisida
metalaksil yang melekat pada benih ke jaringan tanaman lalu membatasi ruang
gerak infeksi awal patogen bulai dalam sel tanaman dan menyebabkan tidak
terjadinya infeksi (Muis dkk., 2018). Banyak laporan tentang penurunan
efektivitas metalaksil dalam mengendalikan penyakit bulai jagung (Burhanuddin,
2009; Utomo dkk., 2016; Widiantini dkk., 2017; Pakki and Jainuddin, 2018;
Ginting et al., 2020). Hal ini menjadi indikasi adanya resistensi
Peronosclerospora spp. terhadap metalaksil. Resistensi ini diduga disebabkan
adanya mutasi genetik pada patogen bulai akibat cara kerja metalaksil yang
spesifik atau single-site yang memicu resistensi lebih cepat (Hobbelen et al.,
2014).

2.3.2 Dimetomorf

Dimetomorf mulai digunakan pada 1980-an sebagai fungisida utama pengganti
metalaksil dalam mengendalikan penyakit embun tepung pada timun (Wang et al.,
2009). Dimetomorf baru diperkenalkan secara komersial dalam bidang pertanian

sejak tahun 1993 (Hudayya dan Jayanti, 2012). Dimetomorf merupakan fungisida
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sistemik yang bekerja secara single-site target dan menyebar melalui jaringan
pengangkut terutama pada floem. Bahan aktif ini dapat digunakan sebagai
fungisida protektan, kuratif, hingga antisporulan. Dimetomorf diketahui dapat
mengendalikan hampir semua patogen dari kelompok Oomycetes, kecuali
Pythium (Cohen et al., 1995; Wang et al., 2009). Setelah lama digunakan di
bidang pertanian, dimetomorf dilaporkan masih efektif dalam mengendalikan
Oomycetes termasuk Peronosclerospora spp. penyebab penyakit pada bulai
jagung (Widiantini dkk., 2017; Tanzil dan Purnomo, 2021).

Dimetomorf merupkan fungisida dari golongan carboxylic acid amides (CAAS)
yang umum digunakan untuk menggantikan metalaksil sebagai perlakuan benih
dalam mengendalikan penyakit bulai pada jagung (Muis dkk., 2018). Dimetomorf
bekerja dengan cara menghambat sintesis phosphatidylcholine (lecithin) dan
fosfolipid yang pada akhirnya menghambat pembentukan dinding sel patogen
(Gisi and Sierotzki, 2008; Wang et al., 2009). Sejauh ini cara kerja dimetomorf
dalam mengendalikan patogen dari kelompok Oomycetes diketahui hanya sebatas
membran antara plasmalemma dan dinding sel saja. Target pada gen belum
teridentifikasi dan hal ini pula yang diduga menjadikan risiko kemunculan
populasi resisten patogen relatif rendah (Gisi and Sierotzki, 2008). Resistensi
fungisida dari kelompok dimetomorf pernah dilaporkan di Jerman dan Prancis
terhadap Plasmophora viticola yang menyerang tanaman anggur. Oleh karena itu,
FRAC juga memperingatkan kemungkinan resistensi patogen terhadap
dimetomorf yang bekerja secara single-site jika terus digunakan secara terus

menerus (Hudayya dan Jayanti, 2012).

2.3.3 Asam Fosfit

Tahun 1970-an asam fosfit mulai dikenalkan dalam bidang pertanian sebagai
fungisida. Asam fosfit yang direaksikan dengan etanol dan membentuk etil-
fosfonat ternyata secara efektif mengendalikan beberapa penyakit tanaman tular
tanah yang disebabkan oleh Oomycetes, khususnya Phytophthora spp.. Etil-
fosfonat kemudian dipasarkan secara luas dengan nama Fosetyl-Al. Asam fosfit

dengan konsentrasi 0,1-3 mM secara nyata dapat menghambat pertumbuhan
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miselia Phytophthora secara in vitro (McDonald et al., 2001). Efektifitas asam
fosfit di Indonesia pada Phytophthora juga telah diuji di berbagai tanaman seperti
kakao dan tomat (Bastian dkk., 2015; Korlina dkk., 2016). Hasil penelitian
Panicker and Gangadharan (1999) di India melaporkan asam fosfit dapat
mengurangi keterjadian dan keparahan penyakit bulai jagung yang disebabkan
oleh Peronosclerospora sorghi. Tias (2017) menyatakan asam fosfit efektif
mengendalikan penyakit bulai jagung pada tanaman jagung hibrida varietas P27.
Asam fosfit juga dilaporkan dapat menekan daya kecambah dan panjang tabung
konidia Peronosclerospora maydis, serta menurunkan intensitas penyakit bulai
(Sari, 2018).

Jackson et al. (2000) menyatakan, konsentrasi asam fosfit yang tinggi pada
tanaman akan bekerja secara langsung dengan menghambat pertumbuhan
miselium, sehingga dapat menekan perkembangan patogen. Asam fosfit yang
terperangkap pada floem akan menghentikan penyebaran patogen pada tanaman
sehat (Hardy et al., 2001). Cara kerja dari asam fosfit ini yaitu mengganggu
metabolisme P (fosfor) di Phytophthora dengan menyebabkan akumulasi
polifosfat (poli-P) dan pirofosfat (PPi) secara masif. Akumulasi poli-P dan PPi
secara tidak langsung akan menghambat reaksi phyrophosphorylase yang
merupakan kunci penting dalam anabolisme Phytophthora (McDonald et al.,
2001). Sementara itu, pada konsentrasi yang rendah asam fosfit bekerja secara
tidak langsung yaitu dapat mengimbas ketahanan tanaman inang (Jackson et al.,
2000).

Beberapa penelitian mendapati adanya pengaruh negatif fungisida asam fosfit
pada tanaman. Misalnya, Thao et al. (2008) dalam Achary et al. (2017)
mengamati adanya gejala fitotoksik pada tanaman bayam yang diaplikasikan
senyawa fosfit. Bertsch et al. (2009) dalam Achary et al. (2017) juga menemukan
bahwa tanaman selada, tomat, dan pisang yang diaplikasikan asam fosfit
mengalami pertumbuhan yang terhambat. Schroetter et al. (2006) juga
menyatakan bahwa tanaman jagung yang diaplikasikan fosfit mengalami

penurunan hasil dan pertumbuhan secara umum. Selain itu, ditemukan juga gejala
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nekrotik pada bagian daun yang mengindikasikan adanya gejala fitotoksik.
Sutradhar et al. (2019) melaporkan biomassa pada tanaman jagung yang
diaplikasikan asam fosfit menurun 18%. Namun demikian, semua temuan di atas
terjadi pada kondisi tanaman yang kekurangan unsur P (fosfor). Menurut Havlin
and Schlegel (2021), gejala fitotoksisitas pada tanaman yang muncul setelah
aplikasi asam fosfit hanya terjadi apabila tanaman dalam kondisi defisiensi unsur
hara fosfor. Oleh karena itu, aplikasi fungisida asam fosfit harus diikuti dengan

pemenuhan unsur hara yang cukup bagi tanaman, terutama fosfor.

Selain dikenal sebagai fungisida yang dapat mengendalikan penyakit tanaman
terutama yang disebabkan oleh Oomycetes, asam fosfit atau senyawa fosfit secara
umum juga dikenal sebagai pupuk. Havlin and Schlegel (2021) merangkum
pengaruh aplikasi fosfit yang berdampak positif pada tanaman yaitu pada
peningkatan pertumbuhan bentgrass (rumput lapang), kapas, maupun hasil panen
jeruk dan alpukat. Menurut Thao and Yamakawa (2009), meskipun asam fosfit
dapat diserap oleh sebagian besar tanaman melalui daun dan atau akar, asam fosfit
tidak dapat digunakan secara langsung sebagai nutrisi bagi tanaman. Hal ini juga
didasari pada perubahan atau konversi fosfit menjadi fosfat (bentuk tersedia fosfor
bagi tanaman) terjadi sangat lama di dalam tanah oleh mikroorganisme. Brunings
et al. (2021) menyatakan hingga saat ini pengaruh fosfit terhadap aspek
agronomis tanaman terutama hasil panen masih menjadi perdebatan dan
diperlukan penelitian yang lebih lanjut serta mendalam untuk mengetahui
kemampuan lainnya selain sebagai fungisida yang cukup efektif.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Oktober 2022 di Laboratorium
IImu Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan lahan
milik petani di Kelurahan Pasar Liwa, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida F2 varietas Bisi-18, tanaman
jagung bergejala penyakit bulai, tanah, pupuk kandang, pasir sungai, aquades
steril, air bersih, methylene blue, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk KCI, fungisida
berbahan aktif asam fosfit 400 g/l (Folirfos 400 SL), fungisida berbahan aktif
dimetomorf 50% (Acrobat 50 WP), fungisida berbahan aktif metalaksil 35%
(Besromil 35 WP).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mikroskop majemuk, kaca
preparat, cawan petri, neraca analitik, pipet tetes, gelas ukur, gelas piala, polybag,
selotip bening, plastik sungkup panjang 1 m, nampan plastik, kuas lukis, knapsack
sprayer, koret, cangkul, dan alat pelindung diri (APD) sederhana yang terdiri dari

jas hujan, masker, sarung tangan karet, sepatu, serta face shield.

3.3 Rancangan Percobaan

Sejumlah petak percobaan berukuran 2 x 2 m (4 m?) disusun dalam rancangan

acak kelompok (RAK) pada lahan berukuran 26 x 11 m dengan empat perlakuan



dan enam ulangan (kelompok). Perlakuan dalam penelitian berupa fungisida

dengan bahan aktif tertentu yang secara lebih jelas dapat dilihat dalam Tabel 1.
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Pengelompokkan didasarkan pada intensitas cahaya matahari dan tekstur tanah di

lahan percobaan. Tata letak petak pertanaman jagung pada lahan dapat dilihat

pada Gambar 2.

Tabel 1. Perlakuan fungisida pada jagung

Perlakuan

Keterangan

FO (kontrol)

Benih jagung langsung ditanam tanpa perlakuan fungisida.

F1 (metalaksil)

metalaksil 35% dengan cara perlakuan benih (dosis 3 g/kg

benih).

Benih jagung diaplikasikan fungisida berbahan aktif

F2 (dimetomorf)

Benih jagung diaplikasikan fungisida berbahan aktif

dimetomorf 50% dengan cara perlakuan benih (dosis 5

g/kg benih).

F3 (asam fosfit)

Benih jagung tanpa perlakuan fungisida ditanam dan

diaplikasikan fungisida berbahan aktif asam fosfit 400 g/l

dengan konsentrasi 8 ml/l pada umur 1, 2, 3, 4, dan 5 MST

menggunakan sprayer.

g £
K1F0 | 1m | K1F2 K1F3 K1F1 K4F0 K4F1 K4F3 | 1m | K4F2
g g
1m| K2F3 |, | K2F0 K2F1 K2F2 | 2™ .| K5F3 K5F1 K5F2 | 1m | K5F0
g £
K3F1 |1m | K3F0 K3F2 K3F3 K6F2 K6F3 K6F1 | ., | K6F0
c g

-

mj

Gambar 2. Tata letak petak percobaan (2 x 2 m) pada lahan, dengan K (1 - 6)
adalah Kelompok, FO adalah kontrol, F1 adalah pelakuan benih

dengan metalaksil, F2 adalah perlakuan benih dengan
dimetomorf dan F3 adalah perlakuan asam fosfit dengan cara

disemprot.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Identifikasi Patogen

Identifikasi patogen penyebab penyakit bulai jagung yang diuji dilakukan dengan
melihat karakteristik morfologi konidia dan konidiofor Peronosclerospora sp.
pada tanaman jagung yang digunakan sebagai inokulum awal. Tanaman jagung
bergejala bulai yang digunakan sebagai sumber inokulum saat inokulasi buatan
diambil dari lahan petani di Desa Hajimena, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan. Tanaman jagung tersebut dipindahtanam dalam polybag dan

dibawa ke Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

Sampel tanaman jagung yang didapatkan dari lapangan dibawa ke laboratorium
pada sore hari sekitar pukul 17:00 WIB. Daun-daun tanaman jagung yang
bergejala klorosis khas bulai dicuci di bawah air mengalir dengan cara mengusap
daun dengan dua jari tangan, lalu dikeringkan menggunakan tisu dan disiram
kembali untuk memastikan stomata pada daun bersih dari kotoran dan propagul
jamur (Prasetyo dkk., 2020). Pukul 18:00 WIB tanaman jagung yang sudah
dibersihkan ditaruh di atas nampan berisi air dan disungkup menggunakan plastik
bening sampai rapat dan diletakkan dalam ruangan ber-AC dengan suhu 17°C,

untuk diinkubasi selama 9 jam.

Sungkup dilepas pukul 03:00 WIB lalu selotip bening ditempelkan pada
permukaan bawah daun jagung yang menunjukkan adanya tanda seperti tepung
berwarna putih. Selotip ditekan-tekan perlahan agar konidia dan konidiofor
melekat pada selotip dan ikut terangkat. Selotip bening pada daun kemudian
dilepaskan perlahan lalu direkatkan kembali pada kaca preparat yang telah ditetesi
oleh larutan methylene blue 2%. Selanjutnya preparat tersebut diamati di bawah
mikroskop majemuk untuk melihat bentuk konidia, serta banyaknya percabangan
dan panjang konidiofor. ldentifikasi didasarkan pada karakteristik berbagai

spesies patogen bulai yang dideskripsikan oleh CIMMYT (2012) pada Tabel 2.
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Tabel 2. Karakteristik morfologi berbagai spesies patogen bulai pada tanaman

jagung
Patogen o Karakteri|s<tik _I?j/l_(;;fologi
: onidiofor. onidi
(Nama Penyakit) Sporangiofor Sporangia Oospora
Tegak, bercabang Oval (14,4-27,3 Bulat
2 (dikotomus), pm x 15-28,9 um),  (diameter rata-
Peronosclerospora  panjang 80-300 muncul pada rata 36 um),
sorghi (Sorghum pum. Keluar dari sterigmata (panjang berwarna
downy mildew) stomata secara sekitar 13 pum). kuning muda

tunggal atau
berkelompok.

atau cokelat.

Peronosclerospora
maydis (Java
downy mildew)

Konidofor
mengelompok
(panjang 150-550
pum). Bercabang
dikotomus 2-4
kali.

Bulat hingga agak
bulat (17-23 um x
27-39 um).

Tidak ada/
tidak
dilaporkan

Peronosclerospora
philippinensis
(Philippine downy

Tegak dan
bercabang
dikotomus 2-4
kali, panjang 150-

Ovoid (menyerupai

oval) hingga
silidris (17-21 pum
x 27-38 um), agak

Jarang terlihat,
berbentuk
bulat dengan
diameter 25-27

mildew) 400 um dan membulat di bagian pm dan

keluar dari atas. berdinding

stomata. halus.

Tegak, panjang Elips hingga Bulat globular
Peronosclerospora  160-170 pum, oblong (15-23 um  dengan
sacchari muncul dari x 25-41 pm) diameter 40-50
(Sugarcane downy  stomata secara dengan ujung atas  pum dan
mildew) tunggal atau membulat. berwarna

berpasangan. kuning.

Panjang rata-rata  Muncul pada Berwarna

268 pum. sterigmata yang cokelat pucat
Sclerospora pendek, berbentuk  dengan

graminicola elips (12-21 pm x  diameter 22-35
(Graminicola 14-31 um) dengan  pm.
downy mildew or operculum
green ear) (penutup) berpapila

yang jelas pada

ujung atas.

Sangat pendek, Berbentuk seperti Bulat

Scleropthora rata-rata 14 pm. buah lemon (30-65 melingkar (45-

pm x 60-100 um), 75 um)
macrospora (Crazy e

memiliki berwarna

top)

operculum

(semacam penutup)

kuning pucat.

Scleropthora
rayssiae var. zeae

Oval hingga silidris

(18-26 um x

Bulat
(diameter 29-
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(Brown stripe 29-67 um). 37 um),
downy mildew) berwarna
cokelat.

Sumber: CIMMYT (2012).

3.4.2 Penyiapan Inokulum Alami

Penanaman inokulum alami dilakukan pada polybag ukuran sedang berisi
campuran tanah, pupuk kandang dan pasir dengan perbandingan 2:1:1. Total
jumlah polybag yang digunakan ada 48 polybag yang nantinya akan diletakkan
masing-masing dua buah pada setiap petak percobaan. Setiap polybag akan
ditanami 3 buah benih jagung. Kemudian, saat jagung berumur 5-7 hari setelah
tanam (HST) dilakukan inokulasi buatan dengan menggunakan metode tetes.
Inokulasi buatan ini diawali dengan pemanenan konidia pada tanaman jagung

yang digunakan sebagai sumber inokulum awal.

Pemanenan konidia dilakukan pada pukul 04:00 WIB dengan cara mengusap
lapisan tepung putih di bawah permukaan daun dengan kuas dan ditampung dalam
gelas piala yang berisi aquades steril sebanyak 20 ml hingga dirasa suspensi
konidia cukup pekat, kemudian dihomogenkan. Selanjutnya suspensi konida
diteteskan pada titik tumbuh daun jagung sebanyak 2 tetes. Apabila pada titik
tumbuh tersebut terdapat embun atau air gutasi jagung yang menggenang, maka
air tersebut dibuang terlebih dahulu dengan cara disedot menggunakan pipet tetes.
Selanjutnya tanaman dirawat dan dapat digunakan sebagai inokulum apabila
minimal satu tanaman per polybag sudah menunjukkan gejala serta tanda dari

penyakit bulai jagung.

3.4.3 Penyiapan Lahan dan Penanaman Jagung

Pertama, lahan dibersihkan dari semak maupun rerumputan. Kemudian dibuat
petak-petak percobaan sebanyak 24 petak dengan setiap petak berukuran 2 x 2 m
(4 m?) dan diberi tanda sesuai perlakuan. Tanda berupa tiang bambu bertuliskan
kode perlakuan yang diletakkan secara acak untuk setiap kelompok. Jarak antara
satu petak dengan petak lainnya dalam kelompok adalah 1 m, sedangkan jarak
antar kelompok adalah 1,5 m. Setelah itu, tanah pada petak tersebut diolah
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sempurna dengan mencangkul sedalam lebih kurang 20 cm. Benih dengan
masing-masing perlakuan ditanam dengan cara ditugal sedalam 3-4 cm dengan
jarak tanam 25 x 75 cm (Gambar 3). Pada setiap lubang ditanam 3 benih, namun
setelah jagung tumbuh maka dilakukan penjarangan dengan menyisakan satu
tanaman per lubang tanam. Populasi tanaman jagung dalam setiap petak
berukuran 4 m? akan menjadi 19 tanaman (2 lubang tanam digunakan untuk
meletakkan tanaman sumber inokulum). Ketika tanaman jagung pada petak
berumur 7 hari, tanaman jagung sumber inokulum yang menunjukkan gejala
penyakit bulai diletakkan di baris tengah, nomor 3 dan 5 dari sebelah kiri petak

percobaan (Gambar 3).

/ ‘ / /

/ / / / / ¢ /
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Gambar 3. Tata letak tanaman uji (warna hijau) dan tanaman sumber inokulum
(warna kuning) pada petak percobaan.

75 cm %‘25 cm

75 cm

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman

Tanaman jagung yang tumbuh pada setiap petak percobaan dipupuk, dilakukan
penyiangan gulma, dan juga dilakukan penyiraman serta pembubunan.
Pemupukan dilakukan secara larik atau barisan di samping tanaman dengan jarak
5 cm dari batang jagung. Pupuk yang digunakan merupakan pupuk sintetik yaitu
urea (300 kg/ha), TSP (200 kg/ha), dan KCI (50 kg/ha) (Sirappa dan Razak,
2010). Pupuk yang diperlukan untuk petak berukuran 4 m?sesuai dosis anjuran
yaitu 120 g urea, 80 g TSP, dan 20 g KCI. Aplikasi pupuk urea dilakukan tiga
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kali yaitu pada saat tanaman berumur 7 HST sebanyak 40 g bersama dengan
semua pupuk TSP dan KCI. Sisa pupuk urea diaplikasikan pada saat berumur 30
HST sebanyak 60 g dan pada 45 HST sebanyak 20 g. Penyiangan gulma
dilakukan secara mekanik menggunakan arit. Penyiangan gulma pertama
dilakukan pada 17 HST, kemudian penyiangan kedua dilakukan bersamaan

dengan pembubunan yaitu pada 28 HST.

Pemantauan hama dan penyakit tanaman dilakukan 3-5 hari sekali terutama di
fase vegetatif dan menjelang panen. Hama yang ditemukan baik berupa telur,
larva maupun imago pada pertanaman jagung diambil secara langsung lalu
dimusnahkan atau dibawa keluar dari area lahan. Penyakit tanaman selain bulai
jagung juga dikendalikan dengan cara eradikasi dari area lahan. Apabila
intensitas serangan hama dan penyakit tanaman lain selain bulai mulai mencapai
tingkat yang mengkhawatirkan, maka dilakukan pengendalian menggunakan
pestisida nabati. Aplikasi pestisida nabati sama banyak dan jenisnya pada setiap

petak percobaan.

3.4.5 Pemanenan dan Pengeringan

Pemanenan dilakukan bila tanaman jagung sudah masak secara fisiologis yang
dicirikan pertama kali dengan kelobot jagung yang tampak kecokelatan. Selain
itu dilakukan pemeriksaan lapisan hitam (black layer) pada pangkal biji. Apabila
pada lebih dari 50% pangkal biji pada satu tongkol sudah terdapat lapisan hitam,
maka tanaman dinyatakan masak fisiologis (Syamsia dan Idhan, 2019). Biji
jagung yang siap panen akan tampak mengkilap dan bila ditekan menggunakan
kuku maka tidak akan membekas. Jagung yang telah dipanen dikupas kelobotnya
dan dijemur bersama tongkol untuk menurunkan kadar air. Pengeringan
dilakukan menggunakan sinar matahari selama 7-8 hari dengan ketinggian
tumpukan berkisar 10-20 cm dan dilakukan pembalikan tongkol setiap 2-4 jam
selama proses pengeringan. Biji yang telah selesai melalui proses penjemuran

dilakukan pemipilan secara manual menggunakan tangan.
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3.4.6 Pengamatan

Peubah yang diamati yaitu pertumbuhan tanaman jagung, keterjadian penyakit,
keparahan penyakit, area under disease progress curve (AUDPC), dan produksi
jagung. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel
2010.

a. Pertumbuhan Tanaman Jagung

Pengamatan pertumbuhan tanaman jagung meliputi tinggi tanaman dan jumlah
daun. Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal batang hingga ke ujung daun
terpanjang, sedangkan jumlah daun (helai) dihitung dari daun paling bawah yang
masih berwarna hijau sampai daun atas yang telah membuka penuh.
Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil sampel sebanyak lima
tanaman per petak percobaan. Peubah pertumbuhan ini diamati pada saat
tanaman jagung berumur 1, 2, 3, 4, dan 5 MST (Minggu Setelah Tanam).

b. Keterjadian dan Keparahan Penyakit

Pengamatan dilakukan pada setiap petak percobaan yang terdiri dari 19 tanaman
jagung, dimulai dari umur 1-7 MSI (Minggu Setelah Inokulasi) atau 2-8 MST.
Keterjadian penyakit dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Ginting,
2013).

TP=2 x 100%
N

Keterangan: TP = keterjadian penyakit (%); n = jumlah tanaman jagung yang
menunjukkan gejala penyakit bulai; dan N = jumlah tanaman jagung yang

diamati.

Keparahan penyakit dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Ginting,
2013). Skor penyakit yang digunakan dapat dilihat dalam Tabel 3, sedangkan
diagram penyakit dapat dilihat pada Gambar 4.

_X(nxv)
T ONxV

PP x 100%
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Keterangan : PP = keparahan penyakit (%); n = jumlah tanaman dengan skor
tertentu; v = adalah skor suatu kategori gejala; N = adalah jumlah tanaman yang

diamati ; dan V = adalah skor tertinggi pada pengamatan yang dilakukan.

Tabel 3. Skor penyakit yang digunakan
Skor Keterangan Tingkat Serangan

0  Tidak terdapat gejala Tanaman sehat

1 Luas gejala < 10% per tanaman  Ringan

2 Luas gejala > 10 - 25% per

Sedang
tanaman
3 Luas gejala > 25 - 50% per
Berat
tanaman
4 Luas gejala > 50% per tanaman
Sangat berat

hingga tanaman mati

Sumber: Ginting (2013).

be

20% [2] 25% [2]

15% [2]
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PEih S

85% [4] 98% [4] 100% [4]

Gambar 4. Diagram penyakit bulai jagung untuk keperluan skoring
(Sumber: Dokumentasi Pribadi).

c. Area Under Disease Progress Curve (AUDPC)

AUDPC atau ABKPP (Area di Bawah Kurva Perkembangan Penyakit)
merupakan perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
intensitas penyakit terhadap waktu. AUDPC dihitung dengan rumus berikut
(Shaner and Finney, 1977 dalam Ginting et al., 2020).

n-1

AUDPC = " [(Xis1 +Xi)/2] X [tiv1 — t]

Keterangan: X; = keparahan penyakit pada waktu ke-i; tj = waktu (hari)

pengamatan ke-i; dan n = jumlah total pengamatan.

d. Produksi Jagung

Peubah produksi diamati pada tanaman jagung yang berhasil hidup pada petak
hingga fase generatif atau tanaman menghasilkan buah. Buah jagung yang
sudah masak fisiologis dipanen, lalu tongkol jagung akan dijemur di bawah sinar
matahari kemudian dipipil dan ditimbang bobot bijinya.



3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya menggunakan uji Barlett dan
aditifitas dengan uji Tukey. Apabila data homogen dan aditif, maka analisis
dilanjutkan dengan ANOVA (sidik ragam) dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh simpulan sebagai

berikut.

1. Fungisida berbahan aktif asam fosfit memiliki kemampuan yang sama baiknya
dengan fungisida berbahan aktif dimetomorf dalam menekan secara nyata
keterjadian penyakit, keparahan penyakit, dan AUDPC penyakit bulai pada 2-7
MSI, sedangkan fungisida berbahan aktif metalaksil tidak efektif dalam
mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung sejak 5 MSI.

2. Tanaman jagung yang diberi perlakuan metalaksil memiliki produksi yang
rendah dan tidak beda nyata dengan kontrol, sedangkan produksi tertinggi yaitu
pada perlakuan asam fosfit dan diikuti oleh perlakuan dimetomorf, keduanya
tidak beda nyata.

5.2 Saran

Fungisida berbahan aktif asam fosfit dalam penelitian ini sama baiknya dengan
fungisida berbahan aktif dimetomorf dalam mengendalikan penyakit bulai, namun
demikian frekuensi aplikasi asam fosfit yang dilakukan hingga lima kali, lebih
intensif dibandingkan dengan dimetomorf yang hanya diaplikasikan sekali
sebelum tanam. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
aplikasi fungisida berbahan aktif asam fosfit pada berbagai frekuensi atau waktu
aplikasi dalam mengendalikan penyakit bulai pada jagung.
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